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diteliti mampu mengirimkan daya photovoltaic ke
jaringan listrik satu fasa. sehingga terjadi beberapa
kondisi yaitu : Jika beban berat dan photovoltaic
menghasilkan daya kecil, maka beban ditanggung
oleh photovoltaic dan sumber listrik. Jika beban
ringan dan photovoltaic menghasilkan daya lebih,
maka beban ditanggung oleh photovoltaic dan
sebagian dayanya dikirim ke sumber.

Untuk melakukan transfer daya dari
photovoltaic dengan sistem jaringan listrik. Daya
yang dihasilkan oleh photovoltaic harus lebih
besar dari pada sumber listrik.
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ABSTRAK

E-learning merupakan suatu metode pembelajaran yang menggunakan media internet maupun jaringan
komputer untuk mengarahkan pembelajarnya memiliki motivasi belajar mandiri. Proses pembelajaran e-
learning terpusat pada siswanya yang biasa disebuut Student Centered Learning (SCL). SCL merupakan salah
satu ciri dari kurikulum yang diterapkan di IT Telkom. Maka dari itu e-learning diharapkan dapat menjadi salah
satu media dalam pelaksanaan kurikulum berbasis SCL. Namun, dalam implementasi e-learning tersebut belum
terdapat arahan dalam perencanaan dan organisasi dalam penerapannya. Pada penelitian ini akan dianalisis
penerapan tata kelola teknologi informasi pada e-learning IT Telkom menggunakan framework COBIT 4.1 yang
berfokus pada domain PO(Plan and Organise). Berdasarkan pemetaan proses pada domain PO, terdapat
sembilan proses yang teridentifikasi. Dari hasil pengumpulan data wawancara yang telah dilakukan, level
kematangan kesembilan proses tersebut berada pada level 1 dari skala 0-5. Hal ini menyatakan bahwa
implementasi e-learning pada perencanaan dan organisasi di IT Telkom masih tahap awal, belum terorganisasi
dan belum terarah dengan serangkaian prosedur dan kebijakan yang mengatur implementasi e-learning. Maka
dari itu perlu adanya rekomendasi mengenai penerapan tata kelola e-learning agar implementasi e-learning di
IT Telkom terarah sehingga dapat memberikan kontribusi yang baik dalam kegiatan pembelajaran sesuai

domain PO COBIT 4.1.

Kata Kunci : E-learning, PO, COBIT 4.1, tata kelola, IT Telkom

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya teknologi informasi
dan komunikasi di dunia, maka pemanfaatan
Teknologi Informasi (Tn pada
perusahan,organisasi  dan  instansi  semakin
meningkat. Pemanfaatan TI ini menghadirkan
media baru dalam penyebaran informasi yaitu
dengan media digital. Media digital ini
mempercepat  dan mempermudah proses
penyebaran informasi. Keuntungan tersebut
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, contohnya
e-learning. E- learning merupakan metode
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
informasi sebagai medianya agar mengarahkan
pembelajar untuk memiliki motivasi belajar
mandiri.  Proses pembelajaran e-learning terpusat
pada siswanya yang disebut Student Centered
Learning (SCL). SCL merupakan salah satu ciri
kurikulum baru yang diterapkan IT Telkom yaitu
kurikulum 2012. Diharapkan e-learning menjadi
salah satu media dalam melaksanakan kurikulum
berbasis SCL.

IT Telkom sudah memiliki e-learning, namun

saat ini  belum terdapat arahan dalam
pemanfaatannya. Arahan tersebut seharusnya
merupakan langkah awal yang diacu dalam

pelaksanaan e-learning pada kegiatan perkuliahan
di IT Telkom. Penempatan e-learning dalam
kegiatan perkuliahan, prosedur implementasi e-
learning serta alokasi sumberdaya yang tepat untuk
mendukung penerapan e-learning merupakan
kesatuan dari arahan tersebut. Untuk itu diperlukan
penerapan tata kelola dalam implementsi e-
learning untuk memberikan arahan dalam
implementasi  e-learning pada IT Telkom.
Diharapkan adanya penerapan tata kelola ini, e-
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learning dapat terarah dan memberikan kontribusi
yang baik.

Pada penelitian ini akan mengembangkan
penerapan tata kelola Tl pada e-learning dengan
menggunakan framework COBIT 4.1. Framework
tersebut memberikan best practice kerangka kerja
tata kelola Tl yang diterapkan pada tata kelola e-
learning. Penerapan tata kelola e-learning ini
berdasarkan kendala yang menghambat
pemanfaatan e-learning di IT Telkom seperti
kebijakan yang menjadi acuan penerapan e-
learning, ketersediaan serta kesiapan sumber daya
manusia yang belum memadai. Oleh karena itu,
dilihat dari kendala yang ada, akan difokuskan
pada proses perencanaan dan organisasi yang
merupakan domain PO (Plan and Organise) pada
COBIT 4.1 untuk memberikan rekomendasi dari
setiap kendala yang dialami. Sehingga diharapkan
hasil dari penelitian ini berupa rekomendasi tata
kelola TI untuk e-learning IT Telkom sesuai
domain PO COBIT 4.1

1.2 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari penelitian ini, diantaranya

sebagai berikut :

1. Penelitian berfokus pada domain PO (Plan
and Organise) COBIT 4.1.

2. Penelitian dilakukan di bagian SISFO dan
TMP IT Telkom merupakan unit terkait
dengan e-learning.

2. DASAR TEORI

2.1 E-Learning
2.1.1 Definisi E-learning

Berikut beberapa definisi menurut referensi
mengenai e-learning :

Darin E. Hartley [14] yang menyatakan:
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“e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar
yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar
ke siswa dengan menggunakan media Internet,
Intranet atau media jaringan komputer lain.”

LearnFrame.Com dalam Glossary of e-
learning Terms [14] menyatakan suatu definisi
yang lebih luas bahwa :

“e-learning adalah sistem pendidikan yang
menggunakan aplikasi elektronik untuk
mendukung belajar mengajar dengan media
Internet, jaringan komputer, maupun komputer
standalone.”

Berdasarkan dua definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa e-learning merupakan metode
pembelajaran dengan menggunakan media internet
yang memungkinkan dapat diakses oleh learners.

2.1.2 Aspek penting e-learning

Dapat disimpulkan dari beberapa referensi
[1,2,4,5,6,8,9] bahwa aspek penting e-learning
dapat dibagi menjadi 3 kategori, yaitu organisasi,
sumberdaya manusia dan teknologi. Berikut
penjelasan detail dari ketiga kategori aspek-aspek
penting e-learning, sebagai berikut :
1. Organisasi

Kesiapan organisasi dalam implementasi e-
learning berpengaruh terhadap kesuksesan e-
learning itu  sendiri.

Organisasi  perlu

memperhatikan beberapa hal dalam
implementasi e-learning yaitu dibutuhkan peran
para pimpinan organisasi dalam implementasi
e-learning dengan cara menetapkan kebijakan-
kebijakan mengenai implementasi e-learning.
Kebijakan tersebut berupa :

a. Adanya regulasi dalam penerapan e-
learning yang memberikan aturan
implementasi e-learning.

b. Mendefinisikan porsi e-learning dalam
kegiatan pembelajaran.

¢. Mengatur hubungan koordinasi
berbagai unit terkait dalam
pengembangan dan implementasi e-
learning.

d. Selain itu dibutuhkan dana dalam

proyek dan  pengembang dan
implementasi e-learning.
2. Sumber daya manusia

Implementasi e-learning memerlukan sumber

daya  manusia  sebagai  actor  dalam

pengembangan dan implementasi e-learning.
Sumber daya manusia yang diperlukan dalam

implementasi e-learning diantaranya instruktur
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atau  dosen memberikan  bahan

yang
pembelajaran dan tim atau unit pengelolaan
implementasi e-learning.

3. Teknologi

Teknologi pendukung e-learning mencakup
infrastruktur teknologi, aplikasi dan konten e-
learning. Berikut penjelasan cakupan teknologi
dalam implementasi e-learning, yaitu :

a. Infrastruktur teknologi
Infrastruktur teknologi dalam implementasi

e-learning diantaranya adalah adanya

jaringan internet, server dan hardware
(personal computer).

b. Aplikasi
Aplikasi

learning berupa Learning Managemen

berupa software pendukung e-

System (LMS). Aplikasi ini menyediakan
beberapa fungsionalitas dalam mendukung
pembelajaran e-learning. Untuk itu LMS ini

haruslah userfriendly agar

learners/mahasiswa dapat menggunakannya
dengan mudah.

c. Konten

Konten e-learning yang utama berupa
materi yang akan disampaikan pada suatu
pembelajaran. Konten ini dapat berupa text
based, animasi ataupun audio dan video.
Dalam pembuatan konten e-learning
diperlukan adanya standar yang diacu untuk
mengarahkan pada format pembelajaran
yang akan diberikan. Prosedur hak
cipta/copyrigth mengenai konten ditetapkan
untuk meminimalisir penyalahgunaan hak
cipta konten materi yang telah dibuat.

2.2 IT Governance

IT Governance (tata kelola teknologi
informasi) adalah tanggung jawab dewan direktur
dan manajemen eksekutif, yang terdiri atas
kepemimpinan, struktur organisasi dan proses yang
memastikan bahwa TI perusahaan mendukung dan
memperluas strategi dan tujuan perusahaan (ITGI,
2007a)[ 3]

2.3 COBIT4.1



IRWNS | 2014

COBIT (Control Obijectivies for Information
and Related Technology) merupakan kerangka
kerja yang disusun IT Governance Institute (ITGI)
dalam pengelolaan teknologi informasi. Kerangka
kerja ini bertujuan untuk memberikan kebijakan
yang jelas dan praktek yang baik dalam tata kelola
teknologi informasi dengan membantu manajemen
memahami dan mengelola resiko terkait tata kelola
TI [12]

Proses dalam COBIT dikelompokan menjadi
4 domain, yaitu : [3,12]

1. Plan and Organie (PO)

2. Acquire and Implement (Al)

3. Deiver and Support (DS)

4. Monitor and Evaluate (ME)

Terdapat 10 High Control Objective pada

domain PO, yaitu :

POl1l. Mendefinisikan rencana strategis teknologi
informasi

PO2. Mendefinisikan arsitektur informasi

PO3. Menentukan arahan teknologi

PO4. Mendefinisikan proses sistem informasi,
organisasi dan keterhubungannya

PO5. Mengelola investasi teknologi informasi

PO6. Mengkomunikasikan tujuan dan arahan
manajemen

PO7. Mengelola sumber daya teknologi
informasi

PO8. Mengelola kualitas

PO9. Menaksir dan mengelola resiko sistem

informasi
PO 10. Mengelola proyek

3. METODOLOGI

Metodologi ini merupakan tahapan secara
terurut yang dilakukan. Tahapan awal merupakan
menganilis cakupan masalah yang akan diteliti
serta diperlukan data pendukung dengan cara studi
pustaka maupun studi lapangan untuk digunakan
pada tahap analisis. Tahapan analisis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Critical Faktor E-
learning :
Identifikasi aspek-
aspek penting e-
learning

Identifikasi
Business
Objective

(Visi Misi TMP)

l

Identifikasi Proses
COBIT,Maturity
Level,RACI chart

Mapping Proses |,
COBIT 4.1

l

Wawancara dan
Pengolahan data

l

Maturity
Assesment

l

Analisis Gap dan
Rekomendasi tata
kelola e-learning
IT Telkom

Gambar 1 : Tahapan analisis penelitian
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Pemetaan business objective e-learning
dengan aspek penting e-learning terhadap
proses PO

Terdapat 9 proses (kecuali proses PO 9) dari
10 proses pada domain PO yang teridentifikasi
pada pemetaan aspek-aspek e-learning dengan
mempertimbangkan pemetaan dari  business
objective.

4.2 ldentifikasi kondisi existing e-learning IT
Telkom

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kondisi
existing e-learning IT Telkom yang terkait dengan
proses-proses PO dengan cara melakukan
wawancara kepada beberapa responden terkait
implementasi e-learning berdasarkan diagram
RACI chart yang teridentifikasi mengacu pada
COBIT 4.1. Responden pada saat wawancara
diantaranya pegawai serta manajer UPT SISFO,
manajer unit TMP dan Wakil Rektor I.

4.3 Maturity Assesment

Tahapan ini menghasilkan nilai kematangan
tiap proses dari hasil wawancara yang dilakukan
berdasarkan COBIT 4.1 dengan menyesuaikan
pertanyaan terhadap obyek penelitian yaitu e-
learning. Setiap jawaban pertanyaan diberi skor
antara 0 s.d 5, yang merupakan representrasi dari
maturity level COBIT 4.1.
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Hasil skor wawancara setiap proses dirata-
ratakan dan dibulatkan kebawah untuk menentukan
level kematangan masing-masing proses pada
fokus domain PO. Untuk level kematangan seluruh
proses PO yang terlibat, penjelasan selengkapnya
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 1. Hasil rekap maturity level

Proses PO Level
kematangan

PO 1 1.04

PO 2 1.35

PO 3 1.03

PO 4 1.13

PO 5 1.60

PO 6 1.00

PO 7 1.10

PO 8 1.19

PO 10 1.00

Rata- rata nilai level 1.17

kematangan proses PO =

10.54/9

Keseluruhan rata-rata nilai level kematangan dari
proses-proses pada domain PO dibulatkan kebawah
seperti menghitung setiap prosesnya. Nilai level
kematangan  keseluruhan  proses PO yang
teridentifikasi adalah 1 dari skala 0 s.d 5. Nilai ini
menyatakan bahwa implementasi e-learning pada
perencanaan dan organisasinya masih tahap awal,
implementasi e-learning belum terorganisir dan
terarah dengan serangkaian prosedur dan kebijakan
yang mengaturnya. Dimana IT Telkom masih
secara reaktif ~melakukan penerapan dan
implementasi e-learning dalam kegiatan
pembelajaran.

4.4 Analisis Gap dan Rekomendasi

Pada tahap ini dilakukan analisis gap antara
kondisi existing e-learning yang dihasilkan pada
tahap sebelumnya dengan maturity level satu
tingkat diatasnya. Tahap ini akan menghasilkan
gap perbaikan pada setiap proses yang akan
menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan
rekomendasi tata kelola untuk e-learning IT
Telkom.

Berikut adalah beberapa penjelasan analisis
gap dan rekomendasi dari proses-proses PO yang
teridentifikasi.

1. PO 1 Mendefinisikan rencana strategis e-

learning
Analisis Gap :
e Perencanaan strategis e-learning
diperlukan untuk mengelola

sumberdaya e-learning sejalan dengan
kebutuhan institusi IT Telkom.
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e Adanya suatu  kebijakan  yang
memfasilitasi kontrol pemenuhan antara
unit pengelola e-learning (SISFO
dengan TMP).

Rekomendasi :

e Rencana strategis e-learning diusulkan
oleh unit TMP. Unit tersebut lah yang
bertanggung jawab untuk mengupdate
rencana strategis e-learning sesuai
kebutuhan institusi. Selanjutnya
pimpinan yang menetapkan rencana
strategi tersebut.

e Sebaiknya SLA didefinisikan untuk
dapat memperjelas hubungan antara
SISFO dengan TMP berkaitan dengan
aplikasi i-caring untuk mengontrol
pemenuhan kebutuhan dan permintaan
aplikasi oleh TMP.

2. PO 2 Mendefinisikan arsitektur informasi e-
learning
Analisis Gap : Kebutuhan arsitektur informasi
pada e-learning belum disadari oleh pihak
yang berkepentingan.
Rekomendasi :

e Perlunya  pendefinisisan prosedur
mengenai integrasi data pada database
untuk mengontrol kesesuaian data pada
aplikasi e-learning.

e Arsitektur informasi e-learning
diperlukan untuk mendefinisikan sistem
yang tepat pada aplikasi e-learning
beserta informasinya.

3. PO 3 Menentukan arahan teknologi e-learning

Analisis Gap :
e Adanya perencanaan infrastruktur
teknologi yang disadari petingnya
dalam  mengalokasikan  sumberdaya

secara efektif.

e Sudah mulai diterapkan implementasi e-
learning sesuai perkembangan teknologi
yg ada.

Rekomendasi :

e Perlunya pendefinisian perencanaan
infrastruktur dalam implementasi e-
learning. Perencanaan infrastruktur itu
termasuk kedalam rencana
pembangunan atau memperbaiki
infrastruktur seperti jaringan internet,
server dan LAN. Untuk implementasi e-
learning di IT Telkom dibutuhkan
jaringan internet yang memadai agar
dosen dan mahasiswa dapat mengkases
aplikasi e-learning dengan nyaman dan
mudah.

e Perlunya analisa mengenai standar
teknologi  untuk e-learning sebagai
dasar dalam melakukan perencanaan
infrastruktur teknologinya.
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PO 4 Mendefinisikan rencana proses e-
learning,organisasi dan keterhubungannya.
Analisis Gap :

e Adanya pengaturan terhadap hubungan
organisasi Tl terhadap implementasi e-
learning.

e Mnfaat dari fungsi e-learing disadari
organisasi.

Rekomendasi :

e Perlu menetapkan fungsi e-learning
dengan jelas pada organisasi khususnya
dalam perkuliahan di IT Telkom.

e Perlu adanya deskripsi yang jelas dan
formal mengenai pemisahan tugas
antara unit TMP dengan UPT SISFO
untuk menjelaskan peran dan tanggung
jawab  masing-masing unit dalam
implementasi e-learning.

PO 5 Mengelola investasi e-learning
Analisis Gap : Adanya penganggaran dalam e-

learning yang dikomunikasikan.

Rekomendasi :
e Perlu adanya komunikasi  antar
stakeholder terkait terhadap

penganggaran kebutuhan implementasi
e-learning.

e Pendanaan dalam implementasi e-
learning disesuaikan dengan alokasi
sumberdaya yang tepat yang nantinya
akan menjadi investasi bagi IT Telkom

PO 6 Mengkomunikasikan tujuan dan arahan
e-learning
Analisis Gap :

e Adanya kontrol dalam kebijakan,
rencana dan prosedur dalam
implementasi e-learnin.

e Personil e-learning  meningkatkan
kompetensi dan keahlian nya dengan
mengikuti pelatihan.

Rekomendasi :

e Perlunya kebijakan dalam implementasi
e-learning sebagai arahan dari pimpinan
untuk keberlangsungan kegiatan e-
learning dalam mendukung
penyelenggaraan kurikulum.

e Membuat peraturan dalam penggunaan
aplikasi e-learning terutama pada hak
cipta di dalam konten e-learning disertai
konsekuensi pelanggaran yang mungkin
terjadi.

PO 7 Mengelola sumber daya manusia e-
learning
Analisis Gap :

e Adanya prosedur dalam rekuitasi dan
pengelolaan personil e-learning

e Terdapat pelatihan yang dilakukan
personil e-learnig.

Rekomendasi :
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e Perlu adanya pelatihan bagi personil e-
learning, serta pelatihan bagi stakeholer
terkait untuk mempersiapkan
implementasi e-learning.

e Pengadaan sumber daya e-learning
dilakukan sesuai kebutuhan.

PO 8 Mengelola mutu e-learning
Analisis  Gap Meningkatkan
penerapan e-learning di IT Telkom.
Rekomendasi :

e Melakukan analisa terhadap keinginan
dan kebutuhan user terutama mahasiswa
dalam menerapkan e-learning dalam
perkuliahan.

e Perlu adanya monitoring dan evaluasi
penyelenggaraan e-learning
berdasarkan kualitas dan lalu lintas
penggunaan e-learning.

PO 10 Mengelola proyek e-learning
Analisis Gap :

e Sudah terdapat pendoman awal untuk
pengelolaan proyek TI.

e Organisasi mengembangkan dan
menggunakan teknik dan metode dalam
mengelola proyek ke proyek

Rekomendasi :

e Pengelolaan proyek
seharusnya  melibatkan
terkait penerapan e-learning.

e Proyek e-learning sesuai dengan
perencanaan strategis e-learning yang
telah ditentukan.

kualitas

e-learning
stakeholder

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dalam pengerjaan

penelitian ini, maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :
1. Dari keseluruhan proses domain PO tersebut,

diidentifikasi level kematangan proses pada
level 1 dari skala 0 s.d 5. Hal ini menyatakan
bahwa  implementasi e-learning pada
perencanaan dan organisasi di IT Telkom masih
tahap awal, implementasi e-learning belum
terorganisir dan terarah dengan serangkaian
prosedur dan kebijakan yang mengaturnya,
dimana IT Telkom masih secara reaktif
melakukan penerapan dan implementasi e-
learning dalam kegiatan pembelajaran.

. Dalam implementasi e-learning di IT Telkom

perlu diperhatikan beberapa rekomendasi yang
dapat dilakukan untuk mendukung penerapan e-
learning, seperti :

a. Dalam implementasi e-learning di IT
Telkom hendaknya pimpinan
memutuskan kebijakan mengenai tata
kelola e-learning. Hal tersebut akan
menjadi arahan pada seluruh stakeholder
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terkait dalam penerapan e-learning di IT
Telkom.

Terdefinisinya prosedur serta standar
implementasi e-learning. Prosedur dan
standar tersebut mengatur Kkonten,
aplikasi serta infrastruktur e-learning.
Adanya dukungan stakeholder terkait
implementasi e-learning seperti personil
e-learning (unit pengelola e-learning),
setiap fakultas, dosen maupun mahasiswa
sebagai obyek sistem e-learning.
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